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PELATIHAN MC DAN TEKNIK PRESENTASI BADAN KESWADAYAAN 

MASYARAKAT (BKM) NUGROHO KELURAHAN WATES KULONPROGO 
 

Oleh : 

Purwanto, Sutirman, Chusnu Syarifa Diah Kusuma 

 

ABSTRAK 

 

Kegiatan Pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan bekal 

ketrampilan menjadi MC atau pembawa acara, memberikan bekal teknik presentasi dan 

melakukan pendampingan peserta untuk mempraktekkan menjadi MC dan melakukan 

presentasi. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

meliputi metode ceramah, Tanya jawab dan diskusi serta praktik. Tujuannya adalah 

memberikan pengalaman mengelola penampilan sehingga meningkatkan ketrampilan 

peserta.  

 

Hasil dari kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini antara lain: 1). Materi 

pelatihan dapat diterima dengan baik oleh para peserta dan mendapatkan respon yang 

positif. 2) Sebagian besar peserta menyatakan bahwa materi pelatihan sangat membantu 

peserta untuk mengambangkan diri. Peserta menjadi lebih percaya diri dan lebih siap untuk 

menjadi pemimpin pertemuan melakukan presentasi dan menjadi MC. 3). Jumlah perserta 

yang diundang sebanyak 30 orang, yang terdiri dan pengurus dan anggota BKM Nugroho 

Kelurahan Wates Kulon Progo. Ternyata yang hadir mencapai 83 % yaitu 25 orang. 4). 

Materi pelatihan disesuaikan dengan situasi, kondisi dan daya selingkung di lingkungan 

BKM, yaitu teknik melakukan presentasi, tips menjadi MC yang baik, dan praktek 

melakukan teknik dasar presentasi dan MC. 5) Peserta memperoleh pengetahuan penting 

dan pengalaman berharga yang dapat dijadikan bekal ketika harus tampil menjadi MC, 

mempresentasikan sesuatu ataupun memimpin pertemuan. 

 

 

Kata Kunci : Pelatihan, MC dan teknik presentasi, BKM 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) merupakan salah satu lembaga masyarakat yang 

dibentuk melalui kesadaran kritis masyarakat untuk menggali kembali nilai-nilai luhur kemanusiaan 

dan kemasyarakatan sebagai pondasi modal sosial keberdayaan dan kswadayaaan masyarakat. 

BKM merupakan badan sosial di tingkat desa yang memiliki peran yang strategis yaitu sebagai 

wahana untuk menggerakkan potensi masyarakat desa sehingga memiliki kemandirian. Selain itu 

BKM merupakan badan sosial yang menjembatani kemitraan masyarakat desa dengan pemerintah 

daerah dan kelompok-kelompok lain. Salah satu BKM yang ada di kabupaten Kulon Progo adalah 

BKM Nugroho yang berada di kelurahan Wates dan berdiri sejak tahun 2000. BKM Nugroho 

selama in telah menjadi percontohan karena relatif berhasil menjalankan siklus kegiatan. Dalam 

kegiatannya, BKM Nugroho bergerak dalam Tridaya, yaitu lingkungan (melalui Unit Pengelola 

Lingkungan/UPL, yang juga berkaitan dengan pembangunan infrastruktur), sosial (melalui Unit 

Pengelola Sosial/UPS), dan keuangan (melalui Unit Pengelola Keuangan/UPK, yang mengelola 

dana kredit perguliran). Dalam melakukan pemilihan pimpinan kolektif BKM ini merupakan siklus 

rutin 3 tahunan, dengan harapan para pimpinan kolektif BKM mendatang dapat membawa 

kemajuan, amanah dan bermanfaat. Pimpinan kolektif ini bersifat collective collegial, sehingga 

semua pengurus berkedudukan sama, meskipun dalam menjalankan kegiatannya akan ditunjuk 

seorang koordinator. Pimpinan kolektif BKM bersifat sosial dan sukarela, sebagai media 

pengabdian kepada masyarakat dan ladang meraih pahala. Kegiatan BKM berkaitan dengan upaya 

pengentasan kemiskinan yang diharapkan sinergis dengan program Kelurahan Wates, dan 

Kabupaten Kulon Progo pada umumnya. 

Dalam menjalankan aktivitasnya, BKM Nugroho seringkali harus menyelenggarakan kegiatan-

kegiatan seperti rapat ataupun pertemuan-pertemuan. Kegiatan tersebut tentunya harus dikelola 

secara professional karena tamu dan partner yang diundang selain masyarakat umum, juga pejabat 

di lingkungan pemerintah desa ataupun yang lebih tinggi. Pengelolaan kegiatan ini tdak hanya 

mengenai proses penyelenggaraan rapat, sekaligus memperhatikan masalah penempilan mereka saat 

berbicara di depan publik, termasuk diantaranya menjadi MC (Master of Ceremony) atau pembawa 

acara. Peran MC sangat penting, karena kesuksesan dan kelancaran sebuah acara memerlukan 

dukungan MC ataupun pembawa acara yang handal dan mampu mengantarkan acara demi acara 

dengan fasih dan elegan. Oleh karena itu ketrampilan menjadi MC harus dimiliki oleh anggota 
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kelompok. Sehingga kemampuan di bidang tersebut secara tidak langsung mendukung dan akan 

mengantarkan organisasi ini kepada kesuksesan dan eksistensi lembaga. Peran–peran tersebut 

memerlukan skill atau ketrampilan khusus, karena meskipun terlihat mudah tetapi tidak semua 

orang bisa melakukannya. Teori dan praktik mengenai bagaimana berbicara di depan publik, 

bagaimana bersikap, sampai kepada bagaimana menangani atau apa solusi yang dilakukan ketika 

muncul maslah saat berbicara didepan publik menjadi persoalan yang cukup penting untuk dibahas. 

Termasuk masalah kepercayaan diri yang harus dimiliki seseorang yang akan tampil atau maju 

berbicara di depan khalayak. Hal tersebut memerlukan suatu jalan keluar. Artinya harus ada 

pelatihan untuk membekali anggota organisasi mengenai persoalan MC dan protokoler, sehingga 

organisasi yang sudah cukup eksis seperti BKM Nugroho bisa semakin maju dan sukses. 

Program studi D3 Sekretari Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta sebagai salah satu 

lembaga yang membidangi masalah tersebut, merasa harus ikut membantu mengatasi kekurangan 

ataupun permasalahan yang dihadapi BKM Nugroho melalui kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat yang diharapkan menjadi solusi dalam memecahkan masalah di atas. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan analisis situasi sebagaimana dikemukakan diatas, masalah yang dialami oleh 

anggota BKM Nugroho adalah kurangnya pengetahuan dan kemampuan berbicara di depan umum 

atau melakukan presentasi sehingga menyebakan ketidaksiapan saat harus tampil berbicara di depan 

umum/tamu undangan. Padahal organisasi ini sering harus mengadakan kegiatan ataupun acara, 

baik formal maupun non formal, yang menuntut mereka untuk bisa tampil baik sebagai MC, 

maupun sekedar memberikan sambutan dan bahkan memimpin pertemuan. 

Mengacu pada identifikasi masalah tersebut, maka rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana cara meningkatkan kemampuan menjadi MC atau pembawa acara? 

b. Bagaimana cara meningkatkan kemampuan teknik presentasi? 

c. Bagaimana melakukan praktik MC dan teknik presentasi? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Kegiatan PPM 

 Beberapa tujuan yang ingin dicapai melalui pengabdian ini antara lain: 

a. Memberikan bekal kemampuan menjadi MC atau pembawa acara 

b. Memberikan bekal teknik presentasi 

c. Melakukan pendampingan peserta untuk praktik MC dan melakukan presentasi 
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Dilihat dari segi manfaat pengabdian kepada masyarakat, ada beberapa yang dapat 

disampaikan: 

a. Bagi pengurus dan anggota BKM 

1. Pengurus dan anggota BKM mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan untuk tampil 

berbicara di depan umum 

2. Kegiatan ini diharapkan menjadi pendorong dan menambah semangat para pengurus dan 

anggota BKM untuk melaksanakan tugas menjadi MC atau tampil bicara di depan umum 

b. Bagi lembaga BKM Nugroho 

1. Terjadinya peningkatan kualitas pengurus dan anggota dalam hal ini kemampuan menjadi 

MC atau pembawa acara dan meningkatkan kualitas penampilan mereka di depan umum. 

2. Terjalinnya kerjasama dengan beberapa lembaga terkait, yaitu Universitas Negeri 

Yogyakarta dan BKM Nugroho Kelurahan Wates Kulonprogo 

c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 

1. Terjalinnya kerjasama yang baik dengan BKM Nugroho Kelurahan Wates Kulon Progo 

2. Peningkatan pelayanan kepada masyarakat, khususnya dalam hal berbagai pengetahuan 

tentang MC dan teknik presentasi 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Setiap orang dapat berbicara, tetapi tidak semua orang dapat berbicara dengan lancar di 

depan  umum (public speaking), apalagi sampai menarik perhatian umum dan memukau, karena 

biasanya yang terjadi adalah grogi, canggung, hingga gemetar dan bahkan kehilangan gagasan/ide. 

Maka diperlukan teknik-teknik dan kiat–kiat agar berbicara di depan umum dapat berjalan lancar 

dan tujuan berbicara di depan umum dapat tercapai. 

Menurut Tantra Wisanggeni (2011:51) menyimpulkan bahwa pembawa acara adalah orang 

yang membawakan narasi atau informasi dalam suatu acara atau kegiatan, biasanya bertugas 

memandu acara dan bertanggung jawab atas lancar dan suksenya acara. Seorang MC harus mampu 

membaca situasi, menciptakan suasana sesuai dengan karakteristik acaranya, dan memungkinkan 

adanya dialog dengan audience. Acara yang dibawakan adalah acara-acara hiburan yang menuntut 

kreativitas dan improvisasi yang akan menciptakan karakteristik acara sesuai dengan jenis acaranya. 

Sedangkan menurut Helena Olii (2010:7), public speaking adalah berbicara di depan umum, yaitu 

bagaimana berbicara menyampaikan pesan atau gagasan yang ingin diketahui audiens. Salah satu 

aktivitas yang termasuk ke dalam kelompok public speaking adalah presentasi. Presentasi dalam hal 

ini adalah menyajikan sesuatu kepada audiens. Masih menurut Helena Olii (2010:114) dalam 

mempersiapkan presentasi agar berhasil perlu dilakukan beberapa hal, antara lain: 

1. Tentukan sasaran yang ingin dicapai, dan untuk memecahkan sasaran yang ingin dicapai maka 

perlu dibuat daftar 

2. Mengenal audiens yang akan melihat dan mendengar presentasi atau penampilan sampai 

selesai 

3. Memperhatikan suasana audiens sambil tetap menunjukkan sikap empati 

Selain itu, dalam melakukan presentasi terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara 

lain: pelajari audiens, jangan biarkan audiens jenuh, biasakan interaktif, perhatikan bahasa tubuh, 

dan berpakaian yang cerah. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa sebelum dan 

selama melakukan presentasi, banyak hal yang harus diperhatikan dan dipersiapkan. Tujuannya 

adalah agar presentasi dapat berjalan dengan baik dan audiens terkesan dengan penampilan 

presenter. 

 Salah satu kegiatan terkait dengan presentasi atau berbicara di depan umum adalah MC atau 

pembawa acara. Ia membawakan sebuah acara kepada tujuannya, ia yang mengiring peserta acara 

untuk mencapai tujuan itu, ia berkuasa atas acara yang dibawakannya, tidak diijinkan 

penyimpangan acara yang melenceng dari tujuan, tidak diperkenankan upaya–upaya untuk 
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mengalihkan perhatian dari tujuan-tujuan. Untuk itu seorang pembawa acara adalah memiliki dan 

menguasai teknik-teknik berbicara dan keahlian lain yang mendukung performanya. Menurut Asul 

Wijayanto dan Prima Astuti (2002:2), pembawa acara bukanlah sembarang orang, melainkan orang 

yang terpilih yang diperkirakan akan mampu menjalankan tugasnya. Pembawa acara adalah orang 

pertama yang harus menciptakan suasana akrab, tertib, dan semarak. Selain itu pembawa acara juga 

harus berusaha agar pelaksanaan acara demi acara dapat berjalan dengan lancar dan menarik, 

sekaligus harus bisa menutup acara dengan cara yang mengesankan. Selanjutnya Asul Wijayanto 

menjelaskan beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pembawa acara antara lain: 

1. Cara berpakaian, yaitu bersih, rapi dan sesuai dengan acara yang dipandu 

2. Cara bersikap, yaitu tampil tenang, wajar dan sopan 

3. Cara memandang hadirin, yaitu secara menyeluruh dan tidak pada kelompok tertentu saja 

4. Cara berdiri, yaitu tegak dan tidak membungkuk 

5. Cara memegang mikrofon, kapan mikrofon harus dipegang, dan berapa jarak yang pas antara 

mulut dan mikrofon 

6. Cara memegang catatan 

7. Cara mengakiri acara. 

Sedangkan menurut Ninda Nindiani (2010) dalam bukunya “Sukses Menjadi MC Profesional, 

Positif, Inspiratif” mengemukakan bahwa untuk menjadi MC atau Pembawa Acara, ada beberapa 

hal yang harus dipersiapkan yaitu: 

1. Persiapan mental 

2. Pelajari jenis acara, apakah  berformat upacara, acara resmi, acara setengah resmi, atau santai 

3. Siapkan busana yang sesuai 

4. Menulis kalimat-kalimat yang akan diucapkan nantinya dan dibuat dalam clue-cards 

Selain tampil menjadi pembawa acara, teknik presentasi juga meliputi bagaimana tampil 

berpidato, memimpin sebuah acara, ataupun memberikan sambutan. Pada dasarnya berpidato, 

memimpin acara atau rapat, ataupun memberikan sambutan, meiliki prinsip yang sama dengan 

membawa acara. Masing–masing memerlukan kesiapan baik fisik amupun mental. Semua kegiatan 

tersebut mempunyai tujuan membangkitkan perhatian audiens dan menciptakan citra yang baik 

mengeni komunikator. Yang perlu diketahi adalah bahwa dalam berpidato ataupun pada saat tampil 

berbicara di depan umum, diperlukan metode penyajian tersetntu. Adapaun metode tersebut 

menurut Helena (2010: 48) 

1. Metode naskah (manuskrip) 
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2. Metode hafalan (memoriter) 

3. Metode spontanitas (impromptu) 

4. Metode menjabarkan kerangka (ekstemporer) 

Masing–masing metode memiliki kelebihan dan kekurangan yang berbeda. Maka diperlukan 

kesiapan yang berbeda ketika seseorang akan menggunakan salah satu dari metode tersebut. Ada 

empat keharusan bagi seorang yang akan tampil di depan umum, yaitu pengetahuan yang 

merupakan pokok utama pembicaraan, ketulusan, semangat untuk berbicara dan praktik. Keharusan 

tersebut merupakan dasar untuk berpidato atau berbicara dengan baik. Selain itu seorang pembawa 

acara memiliki kepribadian tersendiri yaitu: ekstrovert, generalis, fleksibel, friendly. Adapaun 

persyaratan utama seorang pembawa acara adalah mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang 

luas, cerdas, rasa humor, sabar, imajinasi, antusiame, rendah hati dan bersahabat, kemampuan 

bekerjasama. 
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BAB 3  MATERI DAN METODE PELAKSANAAN 

 

 

3.1 Kerangka Pemecahan Masalah 

Untuk memberikan solusi terhadap permasalahan diatas maka alternatif tindakan yang 

dilakukan meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut : 

1. Ceramah materi pelatian, yang meliputi: 

a. Definisi dan arti penting menjadi pembawa acara  

b. Tugas dan peran MC/ Pembawa acara 

c. Syarat Menjadi MC 

d. Tips menjadi MC professional 

e. Teknik memberikan sambutan dan memimpin pertemuan 

f. Teknik–teknik presentasi 

2. Observasi untuk menemukan permasalahan dilapangan  

3. Menindaklanjuti hasil observasi dengan merancang alternatif-alternatif solusi 

 

3.2 Realisasi Pemecahan Masalah 

Berdasarkan hasil pengamatan pendahuluan dan wawancara dengan pengurus BKM, 

diperoleh informasi bahwa sebagian besar pengurus belum menguasai skill sebagai MC, 

memimpin pertemuan, maupun melakukan presentasi. Teori dan praktek mengenai bagaimana 

berbicara di depan publik, bagaimana bersikap, sampai kepada bagaimana menangani atau 

memberi solusi ketika muncul masalah saat berbicara di depan publik belum sepenuhnya 

dikuasai oleh pengurus ataupun anggota BKM. Padahal ketrampilan-ketrampilan tersebut sangat 

penting. Meskipun terlihat mudah tetapi tidak semua orang bisa melakukannya. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka tim pengabdi berusaha untuk dapat memenuhi keinginan dengan 

menyelenggarakan Pelatihan MC dan Teknik Presentasi bagi pengurus dan anggota BKM.  

Pengurus beserta anggota BKM Nugroho Kelurahan Wates Kabupaten Kulon Progo 

diundang secara resmi oleh tim pengabdi untuk mengikuti pelatihan. Adapun materi kegiatan 

pelatihan ini meliputi : 

1. Teknik melakukan presentasi 

2. Tips menjadi MC yang baik 

3. Praktek melakukan teknik dasar presentasi dan MC 
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3.3 Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pengurus dan 

perwakilan anggota BKM Nugroho Kelurahan Wates Kulon Progo. Sasaran ini sengaja dipilih 

melalui wawancara dengan beberapa pengurus. Dan  diperoleh informasi bahwa mereka 

merasa kurang memperoleh pelatihan MC dan teknik presentasi. Padalah BKM sering 

mengadakan pertemuan atau kegiatan yang membutuhkan peran MC. Khalayak sasaran dalam 

kegiatan ini adalah 25 orang 

 

3.4 Metode yang digunakan 

Adapun metode kegitan meliputi: 

1. Ceramah dan Tanya jawab 

Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan penjelasan kepada peserta tentang materi 

terkait konsep dan tips menjadi MC untuk berbagai acara, teknik melakukan presentasi, 

teknik memberikan sambutan dan memimpin pertemuan 

2. Tanya jawab dan diskusi 

Metode Tanya jawab dan dilakukan untuk menggali persoalan-persoalan yang berhubungan 

dengan materi ceramah. Selain itu juga terkait kesulitan dan permasalahan–permasalahan 

yang serting dihadapi pengurus saat mereka maju menjalankan tugas sebagai MC atau saat 

berbicara di depan umum 

3. Praktik  menjadi MC dan melakukan presentasi 

Metode ini memberikan kesempatan kepada peserta pelatihan untuk praktik menjadi MC 

atau pembawa acara dan berbicara di depan orang banyak. Tujuannya adalah memberikan 

pengalaman mengelola penampilan sehingga meningkatkan ketrampilan peserta. 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM 

 Kegiatan PPM telah dilaksanakan pada tanggal 10 Juli 2017 bertempat di  Laboratorium 

pemasaran Kampus Wates UNY. PPM dilaksanakan dalam bentuk ceramah, tanya jawab dan 

diskusi serta praktek melakukan MC dan Presentasi 

Materi ceramah yang diberikan kepada peserta berupa : 

1. Teknik Presentasi 

2. Tips menjadi Master of Ceremony (MC) yang baik 

 

4.2  Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM 

Pelaksanaan program pengabdian ini diawali dengan koordinasi anggota tim PPM untuk 

menentukan waktu pelaksanaan dan pembagian tim. Setelah melalui koordinasi tim, maka 

disepakati bahwa pelaksanaan PPM dilaksanakan pada tanggal 10 Juli 2017. Kegiatan PPM 

dilaksanakan dalam bentuk ceramah bertempat di Laboratorium pemasaran Kampus Wates UNY. 

Peserta pelatihan terdiri dari bapak ibu pengurus dan anggota BKM Nugroho Kelurahan 

Wates Kulon Progo. Peserta yang diundang sejumlah 30 orang, akan tetapi yang hadir dalam  

kegiatan pengabdian pada masyarakat ini seluruhnya berjumlah 25 orang. Lima orang tidak dapat 

hadir  karena mengikuti kegiatan BKM lainnya. 

Kegiatan ini diawali dengan pembukaan dan sambutan, oleh  Ketua Tim Pengabdi Bp. 

Purwanto M.M., M.Pd serta Ibu Catur sebagai perwakilan dari pihak BKM.  Selanjutnya adalah 

pemberian materi.  Materi yang diberikan pertama kali adalah  tentang Teknik Presentasi. Ruang 

lingkup materi tersebut meliputi pengertian, tujuan, tahapan, susunan format, persiapan metode dan 

teknik penyampaian presentasi serta yang terakhir adalah tips ketrampilan praktis dalam presentasi 

oleh Rr. Chusnu Syarifa Diah Kusuma, M.Si. 

Materi kedua adalah Tips Menjadi Master of Ceremony (MC) yang masih disampaikan oleh 

Rr. Chusnu Syarifa Diah Kusuma, M.Si. Materi  ini membahas pengertian, tugas, syarat, teknik, 

etiket, serta tips menjadi MC. Peserta mengikuti setiap sesi sambil menyimak materi yang telah 

dibagikan sebelumnya. Setelah itu dilakukan praktek ketrampilan teknik dasar melakukan 

presentasi dan menjadi MC diantaranya teknik vokal, body language, dan teknik pernapasan. 

Sedangkan mahasiswa yang juga menjadi anggota tim, membantu dalam hal persiapan maupun 

pada saat pelaksanaan kegiatan. Pada sesi terakhir dilakukan diskusi dan tanya jawab oleh peserta. 
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Berdasarkan pengamatan terhadap proses kegiatan PPM di Laboratorium Pemasaran Kampus UNY, 

dapat disampaikan beberapa hal penting sebagai berikut : 

1.  Materi pelatihan dapat diterima dengan baik oleh para peserta dan mendapatkan respon yang 

sangat positif. Hal tersebut dapat dilihat dari semangat peserta yang tinggi, yaitu tingkat 

kehadiran dan mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir 

2. Mayoritas peserta menyatakan bahwa materi pelatihan sangat membantu peserta untuk 

mengembangkan diri. Pada umumnya peserta menjadi lebih percaya diri dan lebih siap untuk 

memimpin pertemuan, melakukan presentasi dan menjadi MC 

3. Jumlah peserta yang diundang sebanyak 30 orang, terdiri dari para pengurus dan anggota BKM 

Nugroho Kelurahan Wates Kulon Progo. Ternyata yang hadir mencapai 83 % yaitu 25 orang. 

Peserta yang tidak hadir menyatakan bahwa alasan ketidakhadirannya adalah adanya acara yang 

waktunya bersamaan. 

4. Materi pelatihan sudah disesuaikan dengan situasi, kondisi, dan gaya selingkung di lingkungan 

BKM. BKM adalah lembaga sosial tingkat desa dan berkedudukan di lingkungn pemerintah 

desa, dimana manajemen BKM mengikuti ketentuan dari pemerintah. Oleh karena itu materi 

pelatihan disesuaikan dan mengarah pada kebutuhan di lapangan, sehingga penerimaan dan 

kebermanfaatannya menjadi lebih baik 

5. Hasil dari pelatihan ini diharapkan akan disebarluaskan kepada anggota BKM yang lain, Karena 

sifat kepengurusan yang selalu diperbarui. Dengan demikian, anggota BKM pun sudah memiliki 

wawasan dan ketrampilan menjadi MC, memimpin pertemuan, dan melakukan presentasi 

sebagai bekal apabila pada suatu saat nanti diberikan tugas untuk menjadi pengurus BKM, atau 

diberikan tugas seperti hal–hal tersebut.  

6. Dari evaluasi program pelatihan, diperoleh informasi bahwa pada umumnya peserta menyatakan 

memperoleh pengetahuan penting dan pengalaman berharga yang dapat dijadikan bekal ketika 

harus tampil sebagai MC ataupun memimpin pertemuan. 

7. Kegiatan pegabdian yang telah dilaksanakan ini dapat dikatakan cukup berhasil. Hal tersebut 

ditunjukan dengan adanya respon yang positif dari pengurus dan anggotoa BKM sehingga 

dengan bersemangat mengikuti pelatihan dan praktik hingga selesai. Adanya pelaksanaan 

kegiatan BKM ini sangat bermanfaat bagi para pengurus BKM dalam mendukung pelaksanaan 

tugasnya. Manfaat tidak hanya untuk mendukung pelaksanaan tugasnya di BKM, tapi juga 

meningkatkan kemampuan pribadi bagi masing-masing peserta. 
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BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

 Pelaksanaan kegiatan PPM ini secara keseluruhan berhasil, meskipun kegaitan PPM ini tidak 

lepas dari kendala. Keberhasilan ini ditunjukkan antara lain : 

1. Materi pelatihan teknik presentasi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan pengurus dan 

anggota BKM terutama untuk meningkatkan kemampuan teknik presentasi, hal ini terlihat 

dari respon positif yang diberikan oleh peserta. 

2. Materi pelatihan menjadi MC yang baik sesuai dengan kebutuhan untuk meningkatkan 

ketrampilan menjadi MC atau pembawa acara. Peserta menjadi lebih mengerti dan percaya 

diri menjadi MC 

3.  Materi praktik presentasi dan menjadi MC memberi manfaat yang tinggi bagi peserta. Hal 

ini diperlihatkan denga antusiasme sejak awal sampai selesai kegiatan PPM 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan antara lain: 

1. Hendaknya materi dan ketrampilan yang diperoleh dapat dijadikan pengalaman untuk 

kemudian dipraktikkan pada kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan BKM 

2. Karena tidak diikuti oleh seluruh pengurus, hendaknya materi dan ketrampilan yang 

diperoleh dapat itu ditularkan kepada pengurus lainnya, sehingga masing-masing pengurus 

memiliki kemampuan di bidang ini. 

3. Pelatihan seperti ini perlu dilakukan secara kontinyu mengingat kepengurusan di BKM tidak 

terus menerus (karena adanya pergantian pengurus) sehingga diharapkan pengurus yang 

baru nantinya juga akan memiliki ketrampilan dalam bidang MC dan teknik presentasi 

4. Perlu dipertimbangkan untuk adanya pelatihan MC dengan menggunakan bahasa 

lokal/Jawa, sehingga kemampuan peserta semakin bertambah. 
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FOTO KEGIATAN PPM 

 

 

 
 

 
Anggota tim PPM mempersiapkan pelaksanaan PPM 
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FOTO KEGIATAN PPM 

 

 
 

Ketua Tim PPM saat memberikan sambutan 

 
 

Perwakilan BKM Nugroho kel. Wates Kulon Progo memberikan sambutan 
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FOTO KEGIATAN PPM 

 

 
 

 

 
 

Anggota Tim PPM saat memberikan materi 
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FOTO KEGIATAN PPM 

 

 

 

 

 

Peserta pelatihan menyimak materi 
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FOTO KEGIATAN PPM 
 

 

Peserta Pelatihan melakukan sesi tanya jawab dan diskusi 
 

 

Peserta Pelatihan Mempraktekkan teknik pernapasan 
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FOTO KEGIATAN PPM 

 

 

Peserta Pelatihan Mempraktekkan teknik vokal 

 


